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penggunaan bahan bakar fosil dan zat – zat berbahaya yang digunakan dalam sumber bahan energi Kebutuhan 
energi listrik di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat. Namun penggunaan minyak bumi sebagai sumber 
penghasil energi masih mendominasi, padahal cadangan minyak bumi di Indonesia kian menipis (ESDM, 2010). 
Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif penghasil sumber energi yang berkelanjutan, yaitu Microbial Fuel 
Cell (MFC) 
Sistem MFCs ini akan memanfaatkan hasil dari proses metabolisme bakteri. Bakteri akan melakukan 
metabolisme dengan mengurai glukosa menjadi hidrogen (H 2) dan oksigen (O2). Hidrogen merupakan bahan baku 
yang digunakan untuk reaksi reduksi dengan oksigen, sehingga melepaskan elektron pada anoda sebagai sumber 
arus listrik. Dari referensi dan litertur yang kami dapt bakteri yang telah digunakan para peneliti dalam sistem 
MFCs adalah Shewanellaputrefaciens, Geobacteraceae sulferreducens, Geobacter metallireducens dan 
Rhodoferaxferrireducens (Du, et al., 2007) 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penginderaan jauh guna menentukan seberapa banyak 
luas mikrobiologi laut dikawasan pesisir Semarang Utara  
Dengan menggunakan SIG, kita dapat memvisualisasikan satu atau lebih objek dan kawasan dari suatu 
wilayah yang kita inginkan, sehingga data informasi yang telah divisualisasikan akan lebih mudah dipahami. Hasil 
yang dapat dicapai adalah terbangunnya 1rinte informasi data zonasi luas mikrobiologi laut yang lengkap antara 
lain luas wilayah, dampak fisik,dan perencanaan. penelitian ini selanjutnya akan sangat bermanfaat untuk 
pengembangan bahan bakar pengganti fosil dengan memanfaatkan mikrobiologi laut di kawasan pesisir Jawa 
Tengah dengan membudidayakannya. 
Kata kunci :MFC, SIG, Krisis Energi 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini energi merupakan persoalan yang krusial didunia. Peningkatan permintaan energi yang 
disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk dan menipisnya sumber cadangan minyak dunia serta 
permasalahan emisi dari bahan bakar fosil memberikan tekanan kepada setiap negara untuk segera 
memproduksi dan menggunakan energi terbaharukan untuk mengurangi bahaya dari dampak penggunaan 
bahan bakar fosil dan zat – zat berbahaya yang digunakan dalam sumber bahan energi Kebutuhan energi 
listrik di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat. Namun penggunaan minyak bumi sebagai sumber 
penghasil energi masih mendominasi, padahal cadangan minyak bumi di Indonesia kian menipis (ESDM, 
2010). Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif penghasil sumber energi yang berkelanjutan, yaitu 
Microbial Fuel Cell (MFC) 




Salah satunya dengan meneliti lebih jauh dan memanfaatkan mikrobilogi laut wilayah kawasan 
pesisir. Di dalam objek penelitian ini penulis mengambil tempat di wilayah Kawasan pesisir Semarang 
Utara untuk menganalisa luas wilayah mikrobiologi laut kawasan pesisir Semarang Utara.  
Pemanfaatan bakteri untuk menghasilkan energi listrik menjadi upaya yang ditempuh dan 
dilakukan oleh para peneliti dalam beberapa tahun ini.Sistem yang digunakan adalah teknologi Microbial 
Fuel Cells (MFCs) yang merubah penyimpanan energi kimia dalam bentuk campuran organik menjadi 
energi listrik yang terus menembus reaksi katalis oleh mikroorganisme telah menghasilkan energi listrik. 
Bakteri bisa digunakan dalam sistem MFCs untuk menghasilkan energi listrik sambil menyelesaikan proses 
penghancuran dari material organik (Du et al., 2007). Berbagai macam cara telah diupayakan sebagai solusi 
mengatasi ketergantungan manusia atas energi yang berasal dari fosil. Energi baru terbarukan dipandang 
sebagai salah satu cara untuk mengatasi krisis energi global. Metode pengembangan energi listrik dari 
sumber yang dapat terbarukan tanpa menghasilkan emisi karbondioksida (CO2) dan ramah lingkungan 
telah ditemukan dan dikembangkan oleh para peneliti (Du, Zhuwei, Li dan Gu,2007 ) 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Microbial fuel cell (MFC 
Microbial fuel cell (MFC) dikenal sebagai teknologi yang dapat menghasilkan energi listrik 
melalui proses degradasi bahan organik oleh mikroorganisme melalui reaksi katalitik atau melalui 
mekanisme sistem bioelektrokimia dari mikroorganisme (Logan 2008). Berbagai mikroorganisme berperan 
dalam MFC, mulai dari yang bersifat aerob, anaerob fakultatif maupun anaerob obligat (Kim et al. 2006). 
MFC mempunyai berbagai kelebihan dibandingkan dengan teknologi yang menghasilkan energi dari 
sumber biomasa lainnya, diantaranya memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, kondisi operasi yang lunak, 
tidak dibutuhkannya energi input, dan dapat diaplikasikan pada berbagai tempat yang memiliki 
infrastruktur listrik yang kurang (Rabaey & Verstraete 2005). Kajian pada bidang perikanan, MFC telah 
dikembangkan sebagai teknologi dalam pengolahan limbah hasil perikanan (You 2010) dan mengurangi 
tingkat pencemaran lingkungan perairan (Oh et al. 2010) 
2.2 Penginderaan jauh 
Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, 
atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, 
daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand & Kiefer, 1999). Defenisi yang lain juga dikemukakan oleh 
Konecny (2003) yang mana penginderaan jauh adalah metode untuk memperoleh informasi dari objek yang 
jauh tanpa adanya kontak langsung. Dalam aplikasinya, teknologi penginderaan jauh menggunakan 2rinte 
elektromagnetik seperti gelombang radio, cahaya, dan panas sebagai sarana untuk mendeteksi dan 
mengukur karakteristik objek atau target (Ho, 2009).  
2.3 Landsat  
Landsat adalah satelit pengamatan bumi pertama kali di dunia (EOS), yang diluncurkan oleh 
Amerika Serikat pada tahun 1972.Satelit ini memiliki kemampuan untuk mengamati bumi jauh dari ruang 
angkasa, dan merupakan salah satu perangkat terbaik dalam penginderaan jauh. Setelah Landsat 1, Landsat 
2, 3, 4, 5, dan 7 diluncurkan, Landsat 7 saat ini dioperasikan sebagai satelit utama. 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap utama.Tahap awal bertujuan untuk membuat peta 
wilayah kawasasan pesisir Semarang Utara.Fokus kegiatannya adalah pengolahan data citra satelit dan peta 
digital untuk mendeteksi keberadaan mikroorganisme Laut.Tahap kedua bertujuan untuk memperoleh 
gambaran kuantitas mikroorganisme Laut berdasarkan peta wilayah kawasan pesisir Semarang Utara yang 
telah dibuat. Fokus kegiatnnya adalah mendeskripsikan petawilayah kawasan pesisir Semarang Utara 
sehingga diperoleh luas dan sebaran mikroorganisme laut diwilayah kawasan Semarang Utara; 
grafikberdasarkan analisis time series masing-masing citra; serta potensi biomassa dan kerapatan 
mikrooraganisme laut dengan referensi allometrik indeks vegetasi penelitian terdahulu. Tahap ketiga, 
analisis dampak kehidupan pada masyarakat sekitar dari data yang diperoleh dari tahap pertama dan kedua  















Gambar citra satelit  landsart 7 etm + yang belum diolah, 
 
Ini adalah citra satelit landsat 7 etm + yang belum diolah jadi masih merupakan band 6 dari 
thermal infrared yang berlokasi di daerah pantai utara jawa tengah (Semarang) 
 
Gambar citra landsat yang sudah diolah menggunakan software ENVI 5.1, ARCgis  
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Lalu kita olah citra satelit landst 7 + etm dengan menggunakan software pengolah citra yaitu 
ENVI 5.1. Dalam software ini kita masukkan beberapa parameter yang dapat mendeteksi suhu lalu kita 
buat range perbedaan suhu yang ingin kita analisis dalam citra tersebut disini range perbedaan suhunya dari 
24 derajat celcius sampai 34 derajat celcius 
 
 
Proses penajaman Citra False Colour dengan menggunakan Perbedaan Warna 
 
Setelah pengolahan citra dengan parameter suhu dan mendapatkan citra satelit yang dapat 
mendeteksi perbedaan suhu, selanjutnya yang kita lakukan adalah melakukan proses penajaman citra 
dengan menggunakan false colour. Kita menggunakan false colour karena untuk dapat lebih menajamkan 
perbedaan warna antar citra yang telah kita olah sebelumnya.jika sebelumnya berwarna dari kuning ke 
merah. Sekarang warnanya sudah bercampur menjadi banyak warna yang lebih memudahkan kita dalam 
melakukan analisis perbedaan suhu. 
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